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Swasembada produk dan memberi nilai tambah dari bahan yang melimpah di dalam negeri.
Alih teknologi.

Mendapatkan peluang untuk memperoleh paten.

Substitusi impor.

Memperoleh kemampuan dalam pembuatan keramik termistor dari bahan mineral.
Thermistor-> Thermally Sensitive Resistor.

karakteristik NTC :

e  Optimasi Proses :
Parameter : Suhu, waktu, “cooling rate”, atmosfir sinter.
e  Proses Sintering
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e Keramik CuFe2 O4 dengan Fe203 dari serbuk Yarosit. (Tampilan Pelet, XRD dan Struktur Micro)

4

e Karakteristik Listrik

e Keramik CuFe2 O4 dengan Fe203 dari Bahan Impor. (Tampilan Pelet, XRD dan Struktur Micro)

i

l Tabel Data karakteristik listrik keramik CuFe204 dari Fe203 impor. ‘
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Termistor Pasaran (Bandung PERSYARATAN PASAR

* B >2000°K
* o >2,2%/°K
* pSR = 10 ohm.cm - 106 ohm.cm

Perbandingan Termistor NTC dengan Termokopel
Lebih Peka
 Ketelitian Termistor : 0,1 °C

« Ketelitian Termokopel : 1 °C

* Peningkatan suhu sinter menyebabkan penurunan resistivitas listrik and konstanta termistor (B)
keramik CuFe,0, baik yang dibuat dengan Fe,05 asal yarosit maupun yang dibuat dari Fe,05 impor.

e Penyinteran keramik CuFe,0, di dalam gas nitrogen (N,) menyebabkan perubahan fase-fase yang ada
di dalam keramik CuFe,0O, dan peningkatan resistivitas listrik keramik tersebut.

e Keramik berbasis CuFe,0, (FCASTO) yang dibuat pada penelitian ini umumnya memiliki konstanta
termistor (B) dan resistivitas listrik suhu ruang (pSR) yang baik dan memenuhi harga kebutuhan pasar
yaitu > 2000 °K untuk B dan antara 10 ohm-cm — 106 ohm-cm untuk pSR.

e Suhu sinter yang dikombinasi dengan waktu sinter dan atmosfir sinter dapat digunakan untuk
mengatur karakteristik listrik keramik CuFe,0, sesuai dengan kebutuhan.
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Mendapatkan peluang untuk memperoleh paten.

Substitusi impor.

Memperoleh kemampuan dalam pembuatan keramik termistor dari bahan mineral.
Thermistor-> Thermally Sensitive Resistor.
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o o >2,2%/oK
* pSR = 10 ohm.cm - 106 ohm.cm

Perbandingan Termistor NTC dengan Termokopel
Lebih Peka

 Ketelitian Termistor : 0,1 0C

 Ketelitian Termokopel : 1 0C

e Peningkatan suhu sinter menyebabkan penurunan resistivitas listik and konstanta termistor (B)
keramik CuFe204 baik yang dibuat dengan Fe203 asal yarosit maupun yang dibuat dari Fe203 impor.

e Penyinteran keramik CuFe204 di dalam gas nitrogen (N2) menyebabkan perubahan fase-fase yang
ada di dalam keramik CuFe204 dan peningkatan resistivitas listrik keramik tersebut.

e Keramik berbasis CuFe204 (FCASTO) yang dibuat pada penelitian ini umumnya memiliki konstanta
termistor (B) dan resistivitas listrik suhu ruang (pSR) yang baik dan memenuhi harga kebutuhan pasar
yaitu > 20000K untuk B dan antara 10 ohm-cm — 106 ohm-cm untuk pSR.

e  Suhu sinter yang dikombinasi dengan waktu sinter dan atmosfir sinter dapat digunakan untuk
mengatur karakteristik listrik keramik CuFe204 sesuai dengan kebutuhan.

1. Yoshihiro Matsuo, Takuoki Hata, Takayuki Kuroda, “Oxide thermistor composition”, US Patent
4,324,702, April 13, 1982.

2. K. Park, “Microstructure and electrical properties of Nil.0Mn2-xZrxO4 (0 < x < 1.0) negative
temperature coefficient thermistors”, Materials Science and Engineering, B104, pp. 9-14, 2003.

3. DANI GUSTAMAN SYARIF, GUNTUR D.S., M. YAMIN, Studi awal pembuatan keramik termistor
berbahan dasar mineral yarosit dan evaluasi karakteristiknya, PROSIDING SEMINAR NASIONAL SAINS
DAN TEKNIK NUKLIR, P3TKN — BATAN Bandung , 2005.

4. WIENDARTUN, DANI GUSTAMAN SYARIF The Effect of TiO2 addition on the Characteristics of
CuFe204 ceramics for NTC thermistors, Proceeding of The International Conference on Mathematics
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Keramik CuFe2 04 dengan Fe203 dari Bahan Impor. (Tampilan Pelet, XRD dan Struktur Micro)
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PERSYARATAN PASAR

* B > 2000°K

o a > 2,2%/°K

* pSR =10 ohm.cm - 106 ohm.cm

Perbandingan Termistor NTC dengan Termokopel
Lebih Peka
o Ketelitian Termistor : 0,1 °C

 Ketelitian Termokopel : 1 °C

KESIMPULAN

* Peningkatan suhu sinter menyebabkan penurunan resistivitas listik and konstanta termistor (B)
Keramiki€uFe,0, baik yang dibuat.dengan Fe,05 asal yarosit maupun yang dibuat dari Fe,05 impor.

o Penyinteran keramik CuFe,0, di dalam gas nitrogen (N,) menyebabkan perubahan fase-fase yang ada
di dalam keramik CuFe, 0, dan peningkatan resistivitas listrik keramik tersebut.

e Keramik berbasis CuF€,0, (FCASTO) yang dibuat pada penelitian ini umumnya memiliki konstanta
termistor (B) dan'resistivitas listrik suhu ruang (pSR) yang baik dan memenuhi harga kebutuhan pasar
yaitu > 2000 °K untuk B dan antara 10 ohm-cm — 106 ohm-cm untuk pSR.

® Suhu sinter yang dikombinasi dengan waktu sinter dan atmosfir sinter dapat digunakan untuk
mengatur karakteristik listrik keramik CuFe,0, sesuai dengan kebutuhan.
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o Keramik CuFe2 04 dengan Fe203 dari Bahan Impor. (Tampilan Pelet, XRD dan Struktur Micro)

Swasembada produk dan memberi nilai tambah dari bahan yang melimpah di dalam negeri.
Alih teknologi.

Mendapatkan peluang untuk memperoleh paten.

Substitusi impor.

Memperoleh kemampuan dalam pembuatan keramik termistor dari bahan mineral.
Thermistor-> Thermally Sensitive Resistor.
karakteristik NTC :

Optimasi Proses :
Parameter : Suhu, waktu, “cooling rate”, atmosfir si
Proses Sintering
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PERSYARATAN PASAR
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